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KAJIAN PUSTAKA

A. Definisi Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup
belajar.Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu,berupa tingkah laku atau tanggapanyang disebabkan oleh pengalaman®.

Sependapat dengan perntyataan tersebut Sutomo (1993) mengemukakan
bahwa pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang
dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan
atau mempertunjukkan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses
pertumbuhan yang bersifat fisik , tetapi perubahan dalamkebiasaan, kecakapan
bertambah, berkurang dayapikir, sikap dan lain-lain.

Pasal 1 Undang-undang No 20 thun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyebutkan bahwa pembelajaran adalah interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Jadi pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa
belajar pad®a suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi

tertentu.

2 Kamus Besar bahasa Indonesia. 1996. Jakarta:Balai Pustaka. Halaman 9



Berikut ini adalah pengertian dan definisi pembelajaran menurut beberapa ahli:

1. Warsita® “Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar
atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik”.

2. Sudjana* “Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan
sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua
pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar)
yang melakukan kegiatan membelajarkan”.

3. Corey® “Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan sesecorang secara
disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku
tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap
situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan”.

4. Dimyati dan Mudjiono® “Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram
dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar aktif, yang menekankan
pada penyediaan sumber belajar”.

5. Trianto’ “Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan

sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman

% Warsita, Bambang. 2008. Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya. Jakarta:
Rineka Cipta.

* Sudjana. 2004. Metode Statistika. Bandung: Tarsito

° Karsana, Ano. 1986. Buku Materi Keterampilan Pokok Menulis. Jakarta:Karunika
Universitas Terbuka.

® Dimyati, dan Mudjiono. 1999; Belajar dan Pembelajaran. Jakarta. PT. Rineka Cipta dan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

" Trianto, 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. Jakarta.



10.

11.

hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang
guru untuk membelajarkan siswanya (mengarhkan interaksi siswa dengan
sumber belajar lainnya) dalam rangkan mencapai tujuan yang diharapkan.
Knowles

Pembelajaran adalah cara pengorganisasian peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan

Slavin

Pembelajaran didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku individu yang
disebabkan oleh pengalaman

Woolfolk

Pembelajaran  berlaku apabila sesuatu pengalaman secara relatifnya
menghasilkan perubahan kekal dalam pengetahuan dan tingkah laku

Crow & Crow

Pembelajaran adalah pemerolehan tabiat, pengetahuan dan sikap

Rahil Mahyuddin
Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang melibatkan ketrampilan

kognitif yaitu penguasaan ilmu dan perkembangan kemahiran intelek

Achjar Chalil
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar



12. Corey
Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam
kondisi-kondisi khusus

13. G. A. Kimble
Pembelajaran merupakan perubahan kekal secara relatif dalam keupayaan

kelakuan akibat latihan yang diperkukuh.

14. Munif Chatib
Pembelajaran adalah proses transfer ilmu dua arah, antara guru sebagai pemberi

informasi dan siswa sebagai penerima informasi

Dapat disimpulkan: Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru
sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik.
Pembelajaran bertujuan membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan
dengan pengalaman itu tingkah laku siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan,
dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa

menjadi bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas
yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan

banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung secara



efektif. Pemahaman seorang guru terhadap pengertian pembelajaran akan sangat

mempengaruhi cara guru itu mengajar



B. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah suatu pengajaran yang melibatkan siswa
untuk bekerja dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan tujuan bersama®.

Wahyuni® menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan strategi
pembelajaran dengan cara menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil
yang memiliki kemampuan berbeda.

Sependapat dengan pernyataan tersebut Styaningsih®® mengemukakan bahwa
metode pembelajaran kooperatif memuaskan aktifitas dikelas pada siswa untuk
bekerjasama dalam proses pembelajaran.

Dari tiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah suatu metode pembelajaran dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil untuk bekerjasama dalam memecahkan masalah.
Kemampuan siswa dalamsetiap kelompok adalah hiterogen .

Dalam pembelajaran kooperatif siwa tidak hanya sebagai obyek belajar tetapi
menjadi subyek belajar karena mereka dapat berkreasi secara maksimal dalam
proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena pembelajaran kooperatif merupakan
metode alternative dalam mendekati permasalahan, mampu mengerjakan tugas
besar, meningkatkan keterampilan komunikasi dan social, serta memperoleh

kepercayaan diri.

8 Felder, Richard M, 1994. Cooperative Learning in Technical Course, (online),
(pell/DMy%Document/coop%20 report) halaman 2

® Wahyuni, Dwi. 2001. Studi Tentang Pembelajaran Kooperatif Terhadap Hasil Belajar Matematika.
Malang: Program Sarjana Univ. Negeri Malang. Halaman 8

10 Setyaningsih, 2001, Metode Pembelajaran Kooperatif, halaman 8
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Dalam pembelajaran ini siswa saling mendorong untuk belajar, saling
memperkuat upaya-upaya akademikdan menerapakan norma yang menunjang
pencapaian hasilbelajar yang tinggi'' dalam pembelajaran kooperatif lebih
mengutamakan sikap social untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu dengan
cara kerjasama .

Pembelajaran kooperatif mempunyai unsure-unsur yang perlu diperhatikan.
Unsur-unsur tersebut sebagai berikut :

1. Para siswa harus memilikipersepsi bahwa mereka “ tenggelam atau
berenang bersama “.

2. Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam
kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap dirinya sendiri, dalam
mempelajarari materi yang dihadapi.

3. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan
yang sama.

4. Para siswa harus membagi tugas dan berbagai tanggung jawab bersama
besarnya diantaranya para anggota kelompok.

5. Para siswa akan diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.

6. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh

ketrampilan bekerjasama selama belajar.

1 Nur, Muhammad . 1996. Pembelajaran Koperatif. Surabaya. Universitas Negeri Surabaya
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7. Para siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
Johnson, Johnson,dan Smith dalam felder*? menambahkan unsur-unsur dalam
pembelajaran kooperatif sebagai berikut.
1.Ketergantungan Positif
Anggota kelompok harus saling tergantung untuk mencapai tujuan. Jika anggota
gagal mengerjakan tugasnya maka setiap anggota harus menerima
konsekuensinya.
2. Kemampuan Individual
Seluruh siswa dalam satu kelompok memiliki tanggung jawab melakukan
pekerjaannya dan menguasai seluruh bahan untuk dipelajari.
3. Promosi tatap muka interaktif
Meskipun beberapa kelompok kerja dibagi-bagikan dan dilakukan tiap individu ,
beberapa diantaranya harus dilakukan secara interaktif, anggota kelompok
saling memberikan timbale balik.
4. Manfaat dari penggabungan keahlian yang tepat.
Siswa didorong dan dibantu untuk mengembangkan dan mempraktekkan
pembangunan  kepercayaan, kepemimpinan, pembuatan  keputusan,

komunikasi dan konflik manajemen keahlian.

12 Johnson dan Smith.(1994). dalam Felder. Cooperative Learning In Technical Courses:
Procedurs, Pitfalls, and Payoffs.
http://www4.ncsu.edu/unity/lockers/users/f/felder/public/Papers/Coopreport.html

diakses 20 Januari 2012
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5. Kelompok proses
Anggota kelompok mengatur kelompok , secara periodic menilai apa yang mereka
lakukan dengan baik sebagai sebuah kelompok dan mengidentifikasi
perubahan yang akan mereka lakukan agar fungsi mereka lebih efektif

diwaktu selanjutnya.
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Pengertian Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Menurut Para
Ahli

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran kelompok dengan jumlah
peserta didik 2-5 orang dengan gagasan untuk saling memotivasi antara anggotanya
untuk saling membantu agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang maksimal.
Berikut ini merupakan beberapa pengertian pembelajaran kooperatif (cooperative

learning) menurut para ahli.

1. Depdiknas™ “Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) merupakan
strategi pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar”.

2. Bern dan Erickson'® “Cooperative learning (pembelajaran kooperatif)
merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir pembelajaran dengan
menggunakan kelompok belajar kecil di mana siswa bekerja sama untuk

mencapai tujuan belajar”.

13 Depdiknas 2003, Karakteristik authentic assessment
¥ Bern, G. R dan Erickson, M. O. (2001). Contextual Teaching and Learning Preparing Students for
the New Economy. The Higlight Zone. [Online]. Tersedia: www.nccte.com [8 Oktober 2012]
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3. Johnson, et al.’®; Hamid Hasan'® “Belajar kooperatif adalah pemanfaatan
kelompok kecil (2-5 orang) dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa
bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota
lainnya dalam kelompok™.

4. Suprijono, Agus®’ “Model pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih
luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”.

5. Slavin®® “In cooperative learning methods, students work together in four
member teams to master material initially presented by the teacher”. Ini
berarti bahwa cooperative learning atau pembelajaran kooperatif adalah suatu
model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja kelompok-kelompok
kecil berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang
peserta didik lebih bergairah dalam belajar. Dari beberapa pengertian menurut
para ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah cara

belajar dalam bentuk kelompok-kelompok kecil yang saling bekerjasama dan

diarahkan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan”.

1> Johnson ER, Vidyadaran MK. 1981. An evaluation of different sites for

measuring fat thickness in the beef carcass to determine carcass fatness.

Aust. J. Agric. Res. 32:999-1007.

16 Hasan, S. Hamid (1996) Pendidikan llmu Sosial. Jakarta: Ditjen Dikti Sepdikbud

7 Agus, Suprijono. 2010. Cooperative Learning. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

18 Slavin. Isjoni (2011) “In cooperative learning methods, students work together in four member
teams to master material initially presented by the teacher”.
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10.

Eggen and Kauchak™ “Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok
strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk
mencapai tujuan bersama”.

Sunal dan Hans®® “Cooperative learning merupakan suatu cara pendekatan
atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan
kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran”.

Stahl?* “Cooperative learning dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik
dan meningkatkan sikap tolong menolong dalam perilaku sosial”.

Kauchak dan Eggen dalam Azizah®® “Cooperative learning merupakan
strategi pembelajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja secara kolaboratif
dalam mencapai tujuan”.

Djajadisastra®® “Metode belajar kelompok merupakan suatu metode mengajar
dimana murid-murid disusun dalam kelompok-kelompok waktu menerima

pelajaran atau mengerjakan soal-soal dan tugas-tugas”.

¥ Eggen, P.D & Kauchak, P.P.. 1996. Strategies for Teachers: Teaching Content and
Thinking Skills. Boston: Allyn & Bacon.
2% Sunan dan Hans. 2000. http://dedi26.blogspot.com/2013/05/pengertian-

pembelajaran-kooperatif.ntml. Diakses tanggal 11 Nopember 2013.

21 Stahl. R.1. (1994) Cooperative Learning in Social Studies: A Handbook for Teacher.
New York: Addision Wesley Publishing Company, Inc.
22 Azizah, 1998. Hasil belajar Biologi melalui penerapan satrategi talking stick

Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa SMA NEGERI 5 SURAKARTA,
Jurnal Pendidikan Biologi: FKIP Universitas Sebelas Maret.
2 Djahjadisastra, Jusuf. (1982). Metode-metode Mengajar. Bandung: Angkasa
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C. Motivasi belajar

Menurut sarfain dalam bukunya psycholog understanding of human belavior :
Motif adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang
mengarahkan tingkah laku / perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang.

Menurut Dr.M. Ngalim Purwanto, MP?* dalam bukunya psikologi pendidikan
. motivasi ialah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak
melakukan sesuatu.

Motivasi adalah pendorongan : suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak hatinya untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu®® menurut
Vroom, motivasi mengacu kepada suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan
individu terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan yang diketahui.

Secara umum dapat diketahui bahwa tujuan motivasi adalah untuk
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau
mencapai tujuan tertentu.

Sedangkan dalam soal belajar motivasi itu sangat penting, karena motivasi
adalah syarat mutlak untuk belajar. Disekolah seringkali terdapat anak yang
malas, tidak menyenangkan, suka membolos, dan sebagainya. Dalam hal

demikian berarti bahwa guru tidak berhasil memberikan motivasi yang tepat

24 Dr. Ngalim Purwanto, MP, Psikologi Pendidikan, Bandung, PT. Rosda Karya 2006
% Dr. Ngalim Purwanto, MP, Psikologi Pendidikan, Bandung, PT. Rosda Karya 2006
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untuk mendorong agar ia belajar dengan segenap tenaga dan pikirannya. Dalam
hubungan ini, perlu diingat bahwa nilai buruk pada suatu mata pelajaran tertentu
belum berarti bahwa anak itu bodoh terhadap mata pelajaran itu tetapi mungkin
motivasi anak tersebut kurang, bahkan tidak mempunyai motivasi pada pelajaran

tersebut.
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Motivasi belajar menurut beberapa ahli :

Menurut Mc. Donald, yang dikutip Oemar Hamalik?®® motivasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi
untuk mencapai tujuan. Dengan pengertian ini, dapat dikatakan bahwa motivasi

adalah sesuatu yang kompleks.

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri
manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan

juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.

Dalam A.M. Sardiman®’ motivasi belajar dapat juga diartikan sebagai serangkaian

usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan

atau mengelak perasaan tidak suka itu.

Menurut Siti Sumarni®®, Thomas L. Good dan Jere B. Braphy?”* mendefinisikan

motivasi sebagai suatu energi penggerak dan pengarah, yang dapat memperkuat dan
mendorong seseorang untuk bertingkah laku. Ini berarti perbuatan seseorang

tergantung motivasi yang mendasarinya.

?® Oemar, Hamalik. 2003. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

7 Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT
RajaGrafindoPersada, 2006), Ed. 1, h. 86

% Sumarni, Siti. 2005. Psikologi Belajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

% Thomas L. Good dan Jere B. Braphy .1986. http://belajarpsikologi.com/pengertian-
motivasi- belajar/
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Motivasi adalah sesuatu yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas. Masih dalam
artikel Siti Sumarni®, motivasi secara harafiah yaitu sebagai dorongan yang timbul
pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar, untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu. Sedangkan secara psikologi, berarti usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak melakukan sesuatu karena
ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan dengan

perbuatannya®.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian
motivasi adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar
dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu
yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan sehingga tujuan

yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai.

Pengertian _belajar menurut Morgan, mengatakan bahwa belajar adalah setiap

perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil
dari latihan atau pengalaman®. Sedangkan menurut Moh. Surya®, belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri

% Sumarni, Siti. 2005. Psikologi Belajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
3! pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2001. Kamus Besar Bahasa Indonesia.

Jakarta: Balai Pustaka
32 _

%% Surya, Mohammad. (1981). Pengantar Psikologi, Pengaruh Faktor Non Intelektual Terhadap
Gejala Berprstasi Kurang (Studi Terhadap Siswa SPG), IKIP Bandung
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dalam_interaksinya dengan lingkungan. Kesimpulan yang bisa diambil dari kedua
pengertian di atas, bahwa pada prinsipnya, belajar adalah perubahan dari diri

seseorang.

Dari uraian yang tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian motivasi

belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar
siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu) yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar,

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
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Motivasi Belajar — Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai “ daya
penggerak yang telah menjadi aktif’>*. Pendapat lain juga mengatakan bahwa
motivasi adalah “ keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan”35 —

1. Pengertian Motivasi Belajar Siswa Menurut Para Ahli

Definisi Motivasi Belajar Siswa — Dalam buku psikologi pendidikan Drs. M. Dalyono
memaparkan bahwa “motivasi adalah daya penggerak/pendorong untuk melakukan
sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar’.

Dalam bukunya Ngalim Purwanto, Sartain mengatakan bahwa motivasi adalah suatu
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku
terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive). Tujuan adalah yang

membatasi/menentukan tingkah laku organisme itu®’.

Dengan demikian motivasi dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan untuk

terjadinya percepatan dalam mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran secara

Khusus.
Belajar dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu proses yang memungkinkan

timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respon

% sardiman, A.M. 2001. Media Pendidikan, Pengembangan dan Pemanfaatanya. Jakarta
: Pustekkom Dikbud.

% Soeharto

Motivasi adalah “ keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
kegiatan untuk mencapai tujuan” (Soeharto dkk, 2003 : 110)

% Dalyono. 2005. Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta

%7 purwanto Ngalim, 2002, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.
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utama, dengan sarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah laku baru itu bukan
disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya perubahan sementara oleh
suatu hal®,

Belajar adalah suatu proses yamg ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan dalam diri seseorang dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti berubahnya pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya,
keterampilan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain
aspek yang ada pada individu®°.

Djamarah mengemukakan bahwa belajar adalah “suatu aktifitas yang dilakukan
secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelaj ari”,
Sedangkan menurut Slameto belajar adalah “merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”*".

Belajar merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk mendapat dari bahan
yang dipelajari dan adanya perubahan dalam diri seseorang baik itu pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap dan tingkah lakunya.

Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang

individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.

%8 Nasution, Noehi, dkk. (1992). Psikologi Pendidikan. Jakarta : Dikti Depdikbud

% ana Sudjana, (2002), Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung : Sinar Baru Algesindo

“ Djamarah, Syaiful Bakri, 1991. Prestasi Belajar Kompetensi Guru. Surabaya: PT. Usaha Nasional
* Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.
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2.. Jenis-jenis Motivasi Belajar
Berbicara tentang jenis dan macam motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang. Sardiman mengatakan bahwa motivasi itu sangat bervariasi yaitu:

1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya

o Motif-motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir

« Motif-motif yang dipelajari artinya motif yang timbul karena dipelajari.

2. Motivasi menurut pembagiaan dari woodworth dan marquis dalam sardiman:

o Motif atau kebutuhan organismisalnya, kebutuhan minum, makan, bernafas,
seksual, dan lain-lain.

o Motof-motif darurat misalnya, menyelamatkan diri, dorongan untuk
membalas, dan sebagainya.

o Motif-motif objektif

3. Motivasi jasmani dan rohani

e Motivasi jasmani, seperti, rileks, insting otomatis, napas dan sebagainya.

e Motivasi rohani, seperti kemauan atau minat.
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4. Motivasi intrisik dan ekstrinsik

e Motivasi instrisik adalah motif-motif yang terjadi aktif atau berfungsi tidak
perlu diransang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu.

e Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena

adanya peransang dari luar*.

Pendapat lain mengemukakan bahwa dua jenis motivasi yaitu sebagai berikut:
“Motivasi primer, adalah motivasi yang didasarkan atas motif-motif dasar. Motivasi
skunder, adalah yang dipelajari”43.

Adanya berbagai jenis motivasi di atas, memberikan suatu gambaran tentang motif-
motif yang ada pada setiap individu. Adapun motivasi yang berkaitan dengan mata
pelajaran bahasa arab adalah motivasi ekstrinsik, dimana motivasi ini membutuhkan
ransangan atau dorongan dari luar misalnya, media, baik media visual, audio, maupun
audio visual serta buku-buku yang dapat menimbulkan dan memberikan inspirasi dan
ransangan dalam belajar.

Adapun bentuk motivasi yang sering dilakukan disekolah adalah memberi angka,

hadiah, pujian, gerakan tubuh, memberi tugas, memberi ulangan, mengetahui hasil,

2 A M. Sardiman, 1996, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.
* Dimyati, dan Mudjiono. 1999; Belajar dan Pembelajaran. Jakarta. PT. Rineka Cipta dan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
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dan hukuman®. Dari kutipan di atas, maka penulis dapat menjelaskan hal tersebut

sebagai berikut:

a)

b)

Memberi angka

Memberikan angka (nilai) artinya adalah sebagai satu simbol dari hasil aktifitas
anak didik. Dalam memberi angka (nilai) ini, semua anak didik mendapatkan
hasil aktifitas yang bervariasi. Pemberian angka kepada anak didik diharapkan
dapat memberikan dorongan atau motivasi agar hasilnya dapat lebih ditingkatkan
lagi.

Hadiah

Maksudnya adalah suatu pemberian berupa kenang-kenangan kepada anak didik
yang berprestasi. Hadiah ini akan dapat menambah atau meningkatkan semangat
(motivasi) belajar siswa karena akan diangap sebagai suatu penghargaan yang
sangat berharga bagi siswa.

Pujian

Memberikan pujian terhadap hasil kerja anak didik adalah sesuatu yang
diharapkan oleh setiap individu. Adanya pujian berarti adanya suatu perhatian
yang diberikan kepada siswa, sehingga semangat bersaing siswa untuk belajar

akan tinggi.

44 Djamarah dan Zain. (2002). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Rineka Cipta
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d)

f)

9)

h)

Gerakan tubuh

Gerakan tubuh artinya mimik, parah, wajah, gerakan tangan, gerakan kepala,
yang membuat suatu perhatian terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Gerakan tubuh saat memberikan suatu respon dari siswa artinya siswa didalam
menyimak suatu materi pelajaran lebih mudah dan gampang.

Memberi tugas

Tugas merupakan suatu pekerjaan yang menuntut untuk segera diselesaikan.
Pemberian tugas kepada siswa akan memberikan suatu dorongan dan motivasi
kepada anak didik untuk memperhatikan segala isi pelajaran yang disampaikan.
Memberikan ulangan

Ulangan adalah strategi yang paling penting untuk menguji hasil pengajaran dan

juga memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk mengulangi pelajaran

yang telah disampaikan dan diberikan oleh guru.

Mengetahui hasil

Rasa ingin tahu siswa kepada sesuatu yang belum diketahui adalah suatu sifat
yang ada pada setiap manusia. Dalam hal ini siswa berhak mengetahui hasil
pekerjaan yang dilakukannya.

Hukuman

Dalam proses belajar mengajar, memberikan sanksi kepada siswa yang

melakukan kesalahan adalah hal yang harus dilakukan untuk menarik dan
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meningkatkan perhatian siswa. Misalnya memberikan pertanyaan kepada siswa

yang bersangkutan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Dalam aktifitas belajar, seorang individu membutuhkan suatu dorongan atau
motivasi sehingga sesuatu yang diinginkan dapat tercapai, dalam hal ini ada

beberapa faktor yang mempengaruhi belajar antara lain:

Faktor individual
Seperti; kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor

pribadi.

Faktor sosial

Seperti; keluaga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-

alat dalam belajar, dan motivasi sosial*

Dalam pendapat lain, faktor lain yang dapat mempengaruhi belajar yakni:

a) Faktor-faktor intern

1.

Faktor jasmaniah

o Faktor kesehatan

o Faktor cacat tubuh

** purwanto. (2009). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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2. Faktor fhsikologis

e Intelegensi
¢ Minat dan motivasi
o Perhatian dan bakat

o Kematangan dan kesiapan

3. Faktor kelelahan

« Kelelahan jasmani

o Kelelahan rohani

b) Faktor ekstern

1. Faktor keluarga

Cara orang tua mendidik

Relasi antara anggota keluarga

Suasana rumah

Keadaan gedung dan metode belajar

2. Faktor sekolah

e Metode mengajar dan kurikulum
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o Relasi guru dan siswa

o Disiplin sekolah

« Alat pengajaran dan waktu sekolah
« Keadaan gedung dan metode belajar

» Standar pelajaran di atas ukuran dan tugas rumah

3. Faktor masyarakat

o Kegiatan siswa dalam masyarakat
e Mass media dan teman bergaul

o Bentuk kehidupan masyarakat*

Adanya berbagai faktor yang mempengaruhi belajar siswa di atas, peneliti dapat
memahami bahwa adanya faktor tersebut dapat memberikan suatu kejelasan tentang
proses belajar yang dipahami oleh siswa. Dengan demikian seorang guru harus benar-
benar memahami dan memperhatikan adanya faktor tersebut pada siswa, sehingga
didalam memberikan dan melaksanakan proses belajar mengajar harus
memperhatikan faktor tersebut, baik dari psikologis, lingkungan dengan kata lain

faktor intern dan ekstren.

*6 Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.
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Terkait dengan hal yang tersebut di atas, maka Dimyanti dan Mudjiono

mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain:

1. Cita-cita/ aspirasi siswa
2. Kemampuan siswa
3. Kondisi siswa dan lingkungan

4. Unsur-unsur dinamis dalam belajar

5. Upaya guru dalam membelajarkan siswa.*’

Adapun penjelasan faktor tersebut adalah:
1. Cita-cita/ aspirasi

Cita-cita merupakan satu kata tertanam dalam jiwa seorang individu. Cita-cita
merupakan angan-angan yang ada di imajinasi seorang individu, dimana cita-cita
tersebut dapat dicapai akan memberikan suatu kemungkinan tersendiri pada individu
tersebut. Adanya cita-cita juga diiringi oleh perkembangan dan pertumbuhan
keperibadian individu yang akan menimbulkan motivasi yang besar untuk meraih

cita-cita atau kegiatan yang diinginkan.

*" Dimyati, dan Mudjiono. 1999; Belajar dan Pembelajaran. Jakarta. PT. Rineka Cipta dan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
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2. Kemampuan siswa

Kemampuan dan kecakapan setiap individu akan memperkuat adanya motivasi.
kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan membaca, memahami sehingga

dorongan yang ada pada diri individu akan makin tinggi.

3. Kondisi siswa dan lingkungan

Kondisis siwa adalah kondisi rohani dan jasmani. Apabila kondisi stabil dan sehat
maka motivasi siswa akan bertambah dan prestasinya akan meningkat. Begitu juga
dengan kondisi lingkungan siswa (keluarga dan masyarakat) mendukung, maka

motivasi pasti ada dan tidak akan menghilang.

4. Unsur dinamis dan pengajaran

Dinamis artinya seorang individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar,

tempat dimana seorang individu akan memperoleh pengalaman.

5. Upaya guru dalam pengajaran siswa

Guru adalah seorang sosok yang dikagumi dan insan yangt mempunyai peranan
penting dalam dunia pendidikan. Seorang guru dituntut untuk profesional dan

memiliki keterampilan.
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Dalam suatu kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan tidak terlepas adanya fungsi dan
kegunaan. Motivasi dalam belajar yang merupakan suatu dorongan memiliki fungsi,

yang dikemukakan oleh seorang ahli yaitu:

e Mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. Motif untuk berfungsi
sebagai penggerak atau sebagai motor penggerak melepaskan energi.

« Menentukan arah perbuatan yaitu petunjuk suatu tujuan yang hendak dicapai

e Menyelesaikan perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
akan dikerjakan ynag serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.*.

Disamping itu ada juga fungsi lain dari motivasi yaitu “motivasi adalah sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi”®. Jelaslah bahwa fungsi motivasi itu
memberikan suatu nilai atau itensitas tersendiri dari seorang siswa dalam

meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajarnya.

*8 purwanto. (2009). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
*9 Sardiman, A.M. 2001. Media Pendidikan, Pengembangan dan Pemanfaatanya. Jakarta
: Pustekkom Dikbud.
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Berawal dari pendekatan kata “motif” tersebut dapat ditarik persamaan bahwa

keduanya menyatakan suatu kehendak yang melatarbelakangi perbuatan. Banyak para

ahli yang memberikan batasan tentang pengertian motivasi antara lain adalah sebagai

berikut:

a. Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman mengemukakan, motivasi adalah

perubahan energi dalam diri seseorang vang ditandai dengan munculnya “feeling”

dan didahulu dengan tanggapan terhadap adanya tujuan

b. Tabrani Rusyan berpendapat, bahwa motivasi merupakan kekuatan yang

mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.

c. Heinz Kock memberikan pengertian, motivasi adalah mengembangkan keinginan

untuk melakukan sesuatu.

d. Dr. Wayan Ardhan menjelaskan, bahwa motivasi dapat dipadang sebagai suatu

istilah umum yang menunjukkan kepada pengaturan tingkah laku individu dimana

kebutuhan-kebutuhan atau dorongan-dorongan dari dalam dan insentif dari

lingkungan mendorong individu untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhannya atau

untuk berusaha menuju tercapainya tujuan yang diharapkan.

g. Gleitman dan Reiber vang dikutip oleh Muhibbin Syah berpendapat, bahwa

motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.
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Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut diatas, dapat

dikatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang kompleks, karena motivasi dapat

menyebabkan terjadinya perubahan energi dalam diri individu untuk melakukan

sesuatu yang didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.

Dalam pembahasan skripsi yang penulis maksudkan adalah motivasi dalam

belajar. Oleh karena itu sebelum menquraikan apa itu motivasi belajar terlebih dahulu

diuraikan tentang belajar.

Belajar adalah suatu bentuk perubahan tingkah laku yang terjadi pada

seseorang. Untuk lebih jelas penulis akan kemukakan pendapat para ahli:

a. Sumadi Soerya Brata mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah

membawa perubahan yang mana perubahan itu mendapatkan kecakapan baru yang

dikarenakan dengan usaha atau disengaja.

b. L. Crow dan A. Crow, berpendapat bahwa pelajaran adalah perubahan dalam

respon tingkah laku (seperti inovasi, eliminasi atau modifikasi respon, yang

mengandung setara dengan ketetapan) yang sebagian atau seluruhnya disebabkan

oleh pengalaman. “pengalaman” yang serupa itu terutama vyang sadar, namun

kadang-kadang mengandung komponen penting vang tidak sadar, seperti biasa

yang terdapat dalam belajar gerak ataupun dalam reaksinya terhadap perangsang-

perangsang vang tidak teratur, termasuk perubahan-perubahan tingkah laku
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suasana emosional, namun vang lebih lazim ialah perubahan yang berhubungan

dengan bertambahnya pengetahuan simbolik atau ketrampilan gerak, tidak

termasuk perubahan-perubahan fisiologis seperti keletihan atau halangan atau

tidak fungsinya indera untuk sementara setelah berlangsungnya pasangan-

pasangan yang terus menerus.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan itu pada dasarnya

merupkan pengetahuan dan kecakapan baru dalam perubahan ini terjadi karena usaha,

sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surat Ar-Ro’du avat 11 vang berbunyi:

(oo M) agiily Lo T g yin Cin a sl e i Y A0 )

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum

sehingga mereka merubah keadaanya sendiri.

Setelah penulis menguraikan defenisikan motivasi dalam belajar, maka dapat

diambil pengertian bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah suatu daya

upaya penggerak atau membangkitkan serta mengarahkan semangat individu untuk

melakukan perbuatan belajar.

Untuk dapat mendalami dan mempunyai suatu gambaran yang mendalam

serta jelas mengenai motivasi belajar, maka hal ini penulis kemukakan menurut para

cerdik pandai mengenai motivasi belajar, vaitu:
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Menurut H.Mulyadi  menyatakan bahwa motivasi  belajar adalah

membangkitkan dan memberikan arah dorongan yang menyebabkan individu

melakukan perbuatan belajar.

Dan menurut Tadjab, motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di

dalam diri siswa vyang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan

kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.

Sedangkan menurut Sadirman, motivasi belajar adalah merupakan faktor

psikis vyang bersifat non intelektual, peranan vang luas adalah dalam hal

menimbulkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar, siswa yang

memeliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi unuk melakukan kegiatan

belajar.

Dari pendapat ahli diatas penulis penulis mempuyai pemahaman bahwa yang

dimaksud dengan motivasi belajar adalah motivasi yang mampu memberikan

dorongan kepada siswa untuk belajar dan melangsungkan pelajaran dengan

memberikan arah atau tujuan yang telah ditentukan.
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D.

Tekhnik Crossword Puzzle

Dalam bahasa Indonesia, Crossword Puzzle adalah Teka-Teki Silang
(TTS). Dalam TTS disediakan sejumlah pertanyaan, pertanyaan atau kata/frase
sebagai kunci untuk mengisi serangkaian kotak-kotak kosong yang didesain
sedemikian rupa. Deskripsi umum permainan Crossword Puzzle menurut Rinaldi

Munir (2005) (http://www.cse.ohio.html) merupakan suatu permainan dengan

tempelate yang berbentuk segi empat yang terdiri dari kotak-kotak yang berwana
hitam putih, serta dilengkapi 2 lajur, yaitu mendatar (kumpulan kotak yang
berbentuk satu baris dan beberapa kolom) dan menurun (kumpulan kotak satu
kolom dan beberapa baris).

Crossword puzzle, melibatkan partisipasi peserta didik aktif sejak
kegiatan pembelajaran dimulai. Peserta didik diajak untuk turut serta dalam
semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik.
Dengan ini peserta didik akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan
sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.

Selain itu, crossword puzzle adalah strategi pembelajaran untuk meninjau
ulang (review) materi-materi yang sudah disampaikan. Peninjauan ini berguna
untuk memudahkan peserta didik dalam mengingat-ingat kembali materi apa
yang telah disampaikan. Sehingga, peserta didik mampu mencapai tujuan
pembelajaran baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Fungsi kegunaan dari teka teki silang itu sendiri yaitu membangun saraf-

saraf otak yang memberi efek menyegarkan ingatan sehingga fungsi kerja otak
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kembali optimal karena otak dibiasakan untuk terus menerus belajar dengan
santai. Karena belajar dengan santai inilah yang dapat membuat siswa menjadi
lebih paham dan mudah masuk dalam ingatan siswa sehingga siswa tidak mudah

lupa dengan materi yang sudah diajarkan.

Langkah — Langkah Pembelajaran
Langkah - langkah pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran Crossword Puzzle atau teka-teki silang antara lain:

1. Langkah pertama adalah mencurahkan gagasan (brainstorming) beberapa istilah
atau nama-nama kunci yang berkaitan dengan pelajaran studi yang telah anda
selesaikan.

2. Susunlah teka-teki silang sederhana, yang mencakup item-item sebanyak yang
anda dapat.

3. Bagikan teka-teki kepada peserta didik dengan berkelompok atau individu.

4. Masukan kata yang beresuaian dengan panjang kotak yang tersedia secara
berkesinambungan sampai seluruh kotak terisi penuh.

5. Aturan pengisian kata-kata tersebut berhubungan dengan penyamaan jumlah
karakter pada pengisian kata-kata kedalam kotak teka-teki.

6. Isilah teka-teki tersebut secara mendatar ataupun menurun.

7. Tentukan batasan waktu.

8. Beri hadiah kepada individu atau kelompok yang mengerjakan paling cepat dan

benar.
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Keunggulan Crossword Puzzel atau Teka — Teki Silang
Keunggulan crossword puzzel ini yaitu lebih simpel untuk diajarkan, selain
itu dapat melatih ketelitian atau kejelian siswa dalam menjawab pertanyaan dan

mengasah otak.

Kelemahan Crossword Puzzel atau Teka — Teki Silang

Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kekurangan atau kelemahan dari metode pembelajaran crossword puzzel ini adalah
setiap jawaban teka-teki silang hurufnya ada yang berkesinambungan. Jadi siswa
merasa bingung apabila tidak bisa menjawab salah satu soal dan itu akan berpengaruh
pada jawaban siswa yang hurufnya berkaitan dengan soal yang siswa tidak bisa
menjawab. Selain itu metode ini hanya bisa diberikan pada akhir pembelajaran untuk
dijadikan evaluasi oleh guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa

setelah melakukan pembelajaran.

Cara Mengurangi Kelemahan Crossword Puzzel atau Teka — Teki Silang
Untuk mengurangi kelemahan dalam metode pembelajaran crossword puzzel

ini yaitu dengan cara pemberian bonus huruf pada kotak jawaban baik yang mendatar

maupun yang menurun. Hal ini dapat mengurangi kesalahan siswa dalam menjawab

pertanyaan karena sudah ada huruf yang ditentukan dalam kotak jawaban.
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Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Penggunaan metode pembelajaran dengan cara crossword puzzel atau teka-
teki silang ini cocok untuk kelas 111 Semester |
- Standar Kompetensi

Memahami pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

- Kompetensi Dasar
1.2 Menjelaskan pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI)

Skenario Pembelajaran Crossword Puzzel atau Teka — Teki Silang

Dalam model pembelajaran dengan menggunakan metode crossword puzzel
atau teka-teki silang ini saya mencoba menerapkannya pada siswa kelas 111 semester |
Kompetensi Dasar 1.2 Menjelakan pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI)

Langkah — langkah dalam skenario pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran crossword puzzel atau teka-teki silang ini adalah sebagai
berikut :

1. Membaca Do’a sebelum melakukan pembelajaran.
2. Guru memberikan pengantar tentang materi yang akan diajarkan.
3. Guru memberikan materi tentang pentingnya keutuhan Negara Kesatuan

Republik Indonesia (NKRI)
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4. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 2-3
siswa.

5. Siswa diberi kertas yang berisi soal teka-teki silang untuk dijawab bersama
dengan kelompoknya an diberi waktu 15 menit untuk menjawab.

6. Guru membahas jawaban teka teki silang bersama dengan siswa.

7. Guru memberika reward berupa hadiah maupun pujian kepada kelompok yang
paling banyak mengisi kotak teka teki silang dengan benar.

8.  Guru memberikan kesimpulan dan memberi waktu kepada siswa untuk bertanya.

9. Doa penutup.

Tanggapan atau Saran

Crossword Puzzel atau teka — teki silang sudah biasa kita dengar dalam
kehidupan di masyarakat. Teka teki silang ini berguna untuk mengasah otak bagi
yang mengerjakannya. Ternyata teka teki silang bukan hanya dilakukan oleh orang
dewasa saja, tetapi anak-anak juga dapat mengisi teka teki silang dengan materi
pelajaran. Hal ini menguntungkan guru untuk melakukan metode pembelajaran
dengan menggunakan teka-teki silang dalam pembelajaran.

Fungsi kegunaan dari teka teki silang itu sendiri yaitu membangun saraf-saraf
otak yang memberi efek menyegarkan ingatan sehingga fungsi kerja otak kembali
optimal karena otak dibiasakan untuk terus menerus belajar dengan santai, selain itu
dengan metode ini dapat membuat siswa tidak cepat bosan dengan materi yang
diajarkan oleh guru. Karena fungsi teka-teki silang inilah dapat dijadkan senjata bagi

guru untuk mengetahui pemahaman siswa setelah materi yang diajarkan.
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Namun metode crossword puzzel atau teka-teki silang ini mempunyai
kelemahan seperti jawaban siswa yang salah dan metode ini hanya bisa digunakan
sebagai evaluasi di akhir materi pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa tentang materi yang sudah diberikan guru , oleh karena itu guru
dituntut untuk lebih berinovasi agar bisa menutupi kekurangan tersebut. Salah satu
cara untuk mengurangi kelemahan itu adalah dengan cara memberi bonus huruf pada
kotak jawaban mendatar maupun menurun. Bonus huruf ini dapat diletakan pada
bagian depan, tengah maupun belakang pada kotak jawaban yang tersedia. Dengan
adanya bonus huruf ini dapat memberi petunjuk siswa dalam mengisi kotak jawaban

karena sudah ada huruf yang harus tertera pada kotak jawaban itu.

Mendesain kemampuan dengan menggunakan teka-teki silang dengan siswa
terlibat dan berpartisipasi langsung dengan diselesaikannya secara berkelompok atau
tim, sehingga anak bias bersosialisasi langsung dengan teman sebaya dan berusaha
untuk menyelesaikan teka-teki silang tersebut dengan berbagai usaha membaca buku
atau bertanya sesame teman. Sedangkan prosedur tekhnik crooword puzzle (teka-teki
silang) adalah sebagai berikut>:

Prosedur :
1. Langkah pertama adalah mencurahkan gagasan beberapa istilah atau nama-

nama kunci yang berkaitan dengan materi yang akan diselesaikan.

%0 Melvin, L Sibermen, 1996, Strategies to Teaching Subject, Yogyakarta halaman 101
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2. Susunlah teka-teki silang sederhana yang mencangkup item-item sebanyak
yang kamu dapat, hitamkan mana yang tidak kamu perlukan.

3. Buatlah contoh-contoh item silang. Gunakan diantaranya macam-macam
berikut ini :
a. Definisi pendek
b. Kategori yang sesuai dengan item
c. Contoh
d. Lawan kata

4. Bagikan teka-teki pada peserta didik, melalui kelompok bias terdiri dari 3 atau
4 anak.

5. Tentukan batas waktu, serahkan hadiah pada kelompok yang jawabannya
benar semua.

Variasi :

1. Perintahkan seluruh kelompok bekerja secara kooperatif untuk menyelesaikan
teka-teki silang.

2. Sederhanakan teka-teki silang dengan menentukan satu kata yang menjadi
kunci untuk seluruh pelajaran. Tulislah teka-teki itu secara perseg, silang,
horizontal. Gunakan kata yang meringkas poin-poin lain dalam sesi latihan

dan susunlah kata itu secara vertikal ke dalam kata kunci.
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